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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Make A 
Match terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran IPA tema 5 kelas V SDN Jatingaleh 
01 Semarang. Model pembelajaran Make A Match merupakan salah satu alternatif model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Metode 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui 
bahwa rata-rata pretest 122,692 dan rata-rata posttest 136,538. Hal ini menunjukkan bahwa 
setelah model pembelajaran Make A Match diterapkan, terjadi peningkatan rata-rata 
motivasi belajar. Hasil uji t juga menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu  5,9676  >  2,060  maka  
H0  ditolak  dan H𝑎 diterima. Artinya Model Make A Match efektif terhadap motivasi 
belajar siswa pada pelajaran IPA tema 5 kelas V SDN Jatingaleh 01 Semarang. Model 
pembelajaran Make AMatch selain dapat meningkatkan motivasi belajar, juga mendapat 
respon positif dari siswa. Hasil angket respon siswa terhadap model pembelajaran Make A 
Match mendapatkan respon positif sebesar 82,69% dari siswa yang menjawab “Ya” dan 
17,31% sisanya menjawab “Tidak”. 
Kata kunci: Motivasi belajar, Make A Match 
 
Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of the Make A Match learning model 
on students' motivation in the 5th grade science lesson in class V SDN Jatingaleh 01 
Semarang. Make A Match learning model is an alternative learning model that can be 
applied by teachers in teaching and learning activities. This research method is quantitative 
research. Based on the data obtained, it is known that the average pretest is 122,692 and the 
posttest average is 136,538.This shows that after the Make A Match learning model is 
applied, there is an increase in the average learning motivation. The results of the t test also 
show 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 which is 5,9676 > 2,060 then H0 is rejected and H𝑎 is accepted. This 
means that the Make A Match Model is effective against students' learning motivation in 
the 5th grade science theme lesson V SDN Jatingaleh 01 Semarang. Make A Match 
learning model besides being able to increase learning motivation, also received a positive 
response from students. The results of student responses to the Make A Match learning 
model received a positive response of 82.69% of students who answered "Yes" and the 
remaining 17.31% answered "No". 
Keywords: Motivation to learn, Make A Match 
*Alamat Korespondensi 









Pendidikan adalah suatu usaha 
terencana yang disusun untuk mewujudkan 
proses pembelajaran yang berfungsi agar 
peserta didik dapat mengembangkan 
potensi yang ada dalam diri mereka. 
Pendidikan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan peserta didik melalui proses 
pembelajaran. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum 
yang didalamnya memuat beberapa mata 
pelajaran yang awalnya berdiri sendiri 
kemudian dikemas menjadi satu dalam 
sebuah tema. Materi pada mata pelajaran 
yang dirangkum dalam kurikulum 2013 
diajarkan dengan cara saling mengaitkan 
materi antar mata pelajarannya. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah salah satu mata pelajaran yang 
wajib diajarkan di sekolah dasar sesuai 
dengan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 
BAB X Pasal 37. Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) mempelajari tentang segala hal yang 
ada di alam, meliputi makhluk hidup dan 
proses kehidupan, benda-benda di sekitar, 
energi dan perubahannya, serta bumi dan 
alam semesta. 
Guru sebagai seorang pendidik, 
pengarah, dan pembimbing berkewajiban 
untuk selalu memberikan dukungan dan 
motivasi kepada peserta didiknya agar 
selalu giat dan bersemangat dalam belajar. 
Motivasi berfungsi sebagai pendorong, 
penggerak, serta penyemangat agar dalam 
diri individu tergerak untuk melakukan 
sesuatu hal. 
Namun dalam proses pembelajaran 
guru masih sering menggunakan metode 
konvensional berupa ceramah, sehingga 
menyebabkan motivasi belajar peserta 
didik sangat rendah. Hal ini terbukti 
dengan hasil observasi bahwa siswa kelas 
V SDN Jatingaleh 01 Semarang memiliki 
motivasi belajar yang rendah dalam IPA. 
Melihat permasalahan tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Keefektifan Model Make A 
Match Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Pada Pelajaran IPA Tema 5 Kelas V SDN 
Jatingaleh 01 Semarang”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka permasalahan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah 
model Make A Match efektif terhadap 
motivasi belajar siswa pada pelajaran IPA 
tema 5 kelas V SDN Jatingaleh 01 
Semarang?” 
Menurut Sardiman (2012: 75), 
motivasi adalah serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 
maka akan berusaha untuk meniadakan 
atau mengelakkan rasa tidak suka itu. Ia 
juga menambahkan bahwa peranan 
motivasi yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Aunurrahman 
(2013: 114) menyatakan bahwa motivasi 
merupakan pendorong bagi seseorang agar 
memiliki energi atau kekuatan melakukan 
sesuatu dengan penuh semangat. 
Belajar adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang dengan sengaja 
dalam keadaan sadar untuk memperoleh 
perubahan yang lebih baik (Susanto, 2013: 
4). Komsiyah (2012: 2) mendefinisikan 
bahwa belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dari beberapa 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah suatu kondisi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
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O1 X O2 
suatu tindakan untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Model pembelajaran make a match 
(mencari pasangan) merupakan model 
pembelajaran yang mana siswa diminta 
untuk mencari pasangan dari kartu yang 
berisi pertanyaan dan kartu yang berisi 
jawaban dari pertanyaan. Menurut 
Fathurrohman (2017: 87), teknik model 
make a match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh Lorna Curran. 
Pendapat yang serupa juga dituturkan oleh 
Shoimin (2014: 98) yang menyatakan 
bahwa model make a match merupakan 
model pembelajaran yang dikembangkan 
oleh Lorna Curran. Ia juga menuturkan 
bahwa salah satu keunggulan dari 
penerapan model make a match yaitu 
siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan. Pelaksanaan 
dari model make a match ini berkaitan erat 
dengan siswa yang memiliki karakteristik 
senang bermain. Model make a macth 
dalam pelaksanaannya harus didukung 
dengan keaktifan siswa untuk bergerak 
aktif mencari pasangan kartu yang 
dipegangnya dengan kartu yang dipegang 
oleh temannya (Shoimin, 2014: 98). 
Adapun langkah-langkah yang 
dapat dilakukan dalam menerapkan model 
pembelajaran make a match menurut 
Shoimin (2014: 98-99) diantaranya : (1) 
Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu 
bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. (2) Setiap siswa mendapat satu 
buah kartu. (3) Tiap siswa meikirkan 
jawaban/soal dari kartu yang dipegang. (4) 
Setiap siswa mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (soal jawaban). (5) Setiap siswa 
yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin. (6) 
Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 
dari sebelumnya. Demikian seterusnya. (7) 
Kesimpulan/penutup. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dalam bentuk Pre- 
Experimental Design dengan desain 
penelitian One-Group Pretest-Posttest 
Design. Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN Jatingaleh 01 Semarang. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2018/2019. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V C SDN Jatingaleh 01 Semarang 
tahun pelajaran 2018/2019. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V C 
dengan jumlah 26 siswa yang terdiri dari 
17 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 
dengan menggunakan teknik 
Nonprobability Sampling berbentuk 
sampling jenuh. 
 
Gambar 1. Bagan Paradigma Penelitian 
One-group Pretest-Posttes Design 
Keterangan : 
O1 : Hasil angket sebelum diberi 
perlakuan model Make A Match 
X : Perlakuan atau Treatment 
O2: Hasil angket sesudah diberi 
perlakuan model Make A Match 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan pada penelitian ini melalui 
beberapa cara antara lain observasi untuk 
mengetahui kondisi awal, angket dan 
dokumentasi 
Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang 
diperoleh, maka hal-hal yang perlu 
dilakukan adalah sebagai berikut : (1) 
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Analisis Data Awal, yang terdiri dari uji 
normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak suatu data 
angket sebelum diberi perlakuan berupa 
model make a match. Uji normalitas ini 
menggunakan rumus uji lilliefors. Untuk 
memudahkan perhitungan diperlukan tabel 
untuk mencari harga-harga dalam 
melakukan uji lilliefors. Untuk menerima 
atau menolak hipotesis, bandingkan 𝐿0 
dengan nilai kritis 𝐿 untuk uji lilliefors 
dengan 𝛼 = 0,05. Jika  𝐿0  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
Ho diterima, artinya data berdistribusi 
normal. (2) Analisis Data Akhir, yang 
meliputi uji normalitas dan T-test atau uji 
beda yang digunakan untuk menghitung 
perbandingan nilai angket sebelum diberi 
perlakuan berupa model Make A Match 
dan angket sesudah diberi perlakuan model 
Make A Match. Untuk angket respon siswa 
terhadap model pembelajaran Make A 
Match, hasilnya di analisis dan dijabarkan 
dalam bentuk deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari data yang diperoleh, diketahui 
bahwa hasil analisis angket motivasi 
belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata 
pretest sebesar 122,692 sedangkan pada 
posttest sebesar 136,538. 
 
Gambar 2. 
Diagram Batang Rata-rata Pretest dan Posttest 
Berdasarkan gambar di atas, dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan rata- 
rata motivasi belajar. Sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) rata-ratanya adalah 
122,692 dan setelah diberikan perlakuan 
Tabel 1. Uji Normalitas Pretest 
(posttest) rata-ratanya adalah 136,538. Hal 
ini menunjukkan adanya peningkatan rata- 
rata motivasi belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan berupa model 
pembelajaran Make A Match. 
 
Kelas Nilai 𝑳𝟎 Nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keterangan 
Eksperimen 0,1217 0,1737 Berdistribusi Normal 
Pada tahap awal pengolahan data, 
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh pada saat 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk mengetahui normalitas data 
tersebut, digunakan uji Lilliefors. 
Berdasarkan analisis data awal (Pretest) 
siswa kelas V C SDN Jatingaleh 01 
Semarang dengan taraf ∝  = 0,05 diperoleh 
𝐿0 = 0,1217 dan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ∝ = 
0,05 (5%) dari N = 26 adalah 0, 1737. Jadi 
𝐿0  <   𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, artinya 
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Pada analisis data akhir (Posttest) 
diperoleh 𝐿0 = 0,0944 dan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan ∝ = 0,05 (5%) dari N = 26 adalah 
0, 1737. Jadi 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
𝐻0 diterima, artinya data berdistribusi 
normal. 
Pada analisis data akhir, dilakukan 
juga uji T-test untuk menguji hipotesis 
penelitian. Hasil uji T-test dengan taraf ∝ 
= 0,05, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  5,9676 
dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2, 060. Jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
Artinya model Make A Match efektif 
terhadap motivasi belajar siswa pada 
pelajaran IPA tema 5 kelas V SDN 




menghitung uji T-test maka langkah 
selanjutnya adalah menghitung seberapa 
besar peningkatan motivasi belajar. Hasil 
yang diperoleh yaitu motivasi  belajar 
siswa meningkat sebesar 9%. Hasil 
tersebut diperoleh dengan mencari selisih 
angket motivasi belajar sebelum dan 
sesudah perlakuan. Hasil selisih angket 
yaitu sebesar 13,846. Kemudian selisih 
angket tersebut dibagi dengan skor 
maksimum angket sebesar 160 dan 
hasilnya yaitu 0,0865. Selanjutnya 
dikalikan dengan 100% , dan ditemukan 




Gambar 3. Diagram Batang Persentase Angket Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Make A Match 
 
Gambar di atas menunjukkan hasil 
persentase angket respon siswa terhadap 
model pembelajaran Make A Match. 
Angket respon siswa ini berisi pertanyaan 
tentang penerapan model pembelajaran 
Make A Match. Berdasarkan gambar di 
atas, dapat diketahui jumlah persentase 
siswa yang memilih jawaban “Ya” dan 
siswa yang memilih jawaban “Tidak” pada 
setiap pertanyaan yang diberikan. 
Perolehan jawaban “Ya” yang 
menandakan respon positif dari tiap 
pertanyaan tersebut, kemudian 
dijumlahkan lalu dibagi jumlah pertanyaan 
yang diberikan. Perolehan jawaban 
“Tidak” dari tiap pertanyaan tersebut juga 
Kelas Nilai 𝑳𝟎 Nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keterangan 










8846% 9231% 8462% 9231% 
7308% 7692% 
8846% 
Persentase Angket Respon Siswa Terhadap 
Model Pembelajaran Make A Match 
Ya Tidak 




dijumlahkan lalu dibagi jumlah pertanyaan 
yang diberikan. Setelah dihitung, 
didapatkan hasil bahwa angket respon 
siswa terhadap model pembelajaran Make 
A Match mendapatkan respon positif dari 
siswa sebesar 82,69% sedangkan 17,31% 
siswa menjawab “Tidak”. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
menyukai model pembelajaran Make A 
Match, dan juga dengan diterapkannya 
model pembelajaran tersebut, dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
IPA. 
KESIMPULAN 
Model pembelajaran Make A 
Match merupakan model pembelajaran 
mencari pasangan kartu yang cocok sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan. 
Karena terdapat unsur permainan, maka 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menjadikan siswa untuk bersemangat dan 
termotivasi dalam belajar. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil dari angket respon 
siswa yang menunjukkan respon positif 
dari siswa sebesar 82,69% sedangkan 
17,31% sisanya menjawab “Tidak”. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa menyukai model pembelajaran Make 
A Match. Selain itu, dibuktikan juga 
dengan hasil uji t yang menunjukkan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu  5,9676  >  2,060 maka 
H0 ditolak dan H𝑎 diterima. Artinya Model 
Make A Match efektif terhadap motivasi 
belajar siswa pada pelajaran IPA tema 5 
kelas V SDN Jatingaleh 01 Semarang. 
Berdasarkan pengolahan data dan 
kesimpulan, maka peneliti menyampaikan 
saran sebagai berikut : (1) Model 
pembelajaran Make A Match dapat 
digunakan sebagai alternatif guru dalam 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. (2) Guru perlu 
mengkondisikan kelas dengan baik agar 
memudahkan pengendalian siswa agar 
kelas tidak gaduh pada saat mencari 
pasangan kartu sedang berlangsung. (3) 
Dalam penggunaan kartu pada model 
pembelajaran Make A Match hendaknya 
menggunakan bahan yang tebal dan kuat 
agar kartu tidak mudah rusak. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aunurrahman. 2013. Belajar dan 
Pembelajaran. Bandung: Penerbit 
Alfabeta 
Faturrohman, Muhammad. 2017. Model- 
model Pembelajaran Inovatif : 
Alternatif Desain Pembelajaran 
yang Menyenangkan. Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media. 
Komsiyah, Indah. 2012. Belajar dan 
Pembelajaran. Yogyakarta: Teras. 
Sardiman, A.M. 2012. Interaksi & 
Motivasi Belajar Mengajar. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Shoimin, Aris. 2014. 68 Model 
Pembelajaran Inovatif dalam 
Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar- 
Ruzz Media 
Susanto, Ahmad. 2016. Teori Belajar & 
Pembelajaran di Sekolah Dasar. 






Amalia A.L, Muhajir, Henry J. S, Keefektifan Model Make a Match Terhadap Motivasi Belajar Siswa... 
